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ABSTRAK

Nama : Ratna Silambona

NIM : 200202001

Judul Skripsi : Reproduksi Makna Dan Simbol Dalam Tradisi Ketupat Jiwa
Pada Malam Tujuh Likur (Studi Kasus Desa Samalagi Kecamatan Waplau

Kabupaten Buru)

Penelitian ini membahas tentang reproduksi makna dan simbol dalam tradisi
ketupat jiwa pada malam tujuh likur (studi kasus Desa Samalagi Kecamatan
Waplau Kabupaten Buru). Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif, dalam penelitian ini
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara,
dan dokumentasi dengan teknik analisis data berupa redukasi data, penyajian data,
dan menarik kesimpulan, hasil penelitian reproduksi makna dan simbol dalam
tradisi ketupat jiwa pada malam tujuh likur (studi kasus Desa Samalagi
Kecamatan Waplau Kabupaten Buru), dalam Prosesi Tradisi ketupat jiwa pada
malam tujuh likur ini digunakan untuk prosesi yakni. Memasak ketupat, dalam
menyambut malam tujuh likur masyarakat juga memeriakannya dengan memasak
ketupat. Makna simbol dari tradisi ketupat jiwa pada malam tujuh likur. Dalam
tradisi ketupat jiwa ini merupakan salah satu tradisi secara turun temurun dari
nenek moyang pada jaman dahulu. Ketupat jiwa ini juga di anggap atau di yakini
sebagai doa yang sudah di niatkan dan di bawa ke masjid untuk di berikan kepada
orang-orang fakir, anak yatim, janda, dan masyarakat desa samalagi.

Kata Kunci : Tradisi Ketupat Jiwa Pada Malam Tujuh Likur, Desa Samalagi

Vii



MOTTO
Allah SWT berfirman dalam Qs. Al-Insyirah : Ayat 6-7 yang artinya
Dl SE53136 (D) 14 2l 38 0
“sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah

selesai (dari suatu urusan) tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain).

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelahmu itu, lebarkan
lagi rasa sabar itu, semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa
yang kau impikan, mungkin tidak akan selalu lancar. Tapi, gelombang-gelombang

itu yang nanti bisa kau ceritakan”

PERSEMBAHAN
Tiada lembar yang paling indah dalam laporan skripsi ini kecuali lembar
persembahan. Dengan mengucap syukur atas rahmat Allah SWT, skripsi ini saya
persembahkan sebagail tanda bukti kepada orang tua tercinta, kakak dan adikku.
Terima kasih atas do’a dan kasih sayang serta pengorbanan baik moral maupun
material yang diberikan secara tulus selama ini kepada saya tanpa mengeluh
sedikitpun, terima kasih atas do’a yang tulus, dan kasih sayang yang terus

mengalir dalam hidupku.

viii



DAFTAR ISI

SAMPUL ... .ottt e et e e st e et e e b e et e e e beeabeeeare e e i
PENGESAHAN PEMBIMBING.......ccoo ittt s i
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ..o iii
KATA PENGANTAR ..ottt eaa e e beeenee s iv
F AN = S LAY R vii
MOTTO DAN PERSEMBAHAN. ..ottt viii
DAFTAR ISL...o ettt be et e e te e saaeebeesree s iX
BAB | PENDAHULUAN .. ...ttt st sve e sraesbeenane s 1
A, Latar BelaKang ..o 1
B. RUMUSAN MaSalah ..........ccooiiiiiiiic e e 5
C. Batasan Masalah............cccccooviiiiiiiiiic e 5
D. Tujuan Penelitian ..o i e 5
E. Manfaat Penelitian ... .ot ittt e e rtae e e rre e e rae e earees 5
F. Definisi Operasional..............cciieeiiiiiie it 6
BAB I TINJAUAN PUSTAKA ...ttt ete et nte e saaesbeesane s 9
A. Penelitian TerdahulU .oou...cceeeicvie i e 9
R I 13 o P ToF: g T =T OO 11
1. Interaksionisme SiMBOLIK ..., 11
2. Teori Makna Dan SimBOL.,.......beeiiieeiieeiiieciee et 12
3. TEON AKUITUFAST ..veeeiieeiteeieeteeisisteeeireeesseeesineeeetreeeenreeessreesssreesssseesnseeennns 15
C. Konsep Tradisgumniiinnt . S S ... 16
a. Pengertiangiradisi = . B B, e 16
RS CIREYE: R B B BRI 17
c. Tradisi Malam Tujuh LIKUF ......cc...c.oooniiit e 18
BAB Il METODE PENELITIAN ... ot 19
A, JENIS PENEIITIAN.......eiiii e 19
B. Lokasi Penelitian Dan Waktu Penelitian.............ccccoovvieeiieiiiiec e 19
C. Teknik Pengumpulan Data...........ccccoeieiiiiiiniiiiieeeee s 20
D. SUMDBEE DAlA.......ccoiiiiciiiiciie ettt eare e e bae e e aee e 21
E. Informan Penelitian ...........ccvviiiuie ittt 22
F. Teknik AnaliSis Data...........cccccieiiriiiiiiciie et 22
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ......cc.cccooviiiiiie e 24
A. Deskrpsi LoKasi PENEIILIAN .........c.ccceiiiiieiieiieic e 24
1. Sejarah Terbentuknya DESa ........cccccvvuieiieiiiieiie e 24
2. Letak geografis .......cccveiiiic e 25
3. Batas-batas Wilayah .........c.cccooiiiiici 25
S 1 T3 26
5. Keadaan Penduduk ........c.cccooueiiiiiiiiiee e 27



6. Penduduk Menurut Kelompok Umur .........cccoeiiieviiiieniecece e 28
7. Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan ..........c.cccccovvevieiiiciieiiic e, 29
8. Penduduk Menurut Mata Pencaharian ..........c.ccccoveveneneneniennniseeiens 30
9. Penduduk Berdasarkan agama Yang Di Anut ..........cccccovvieeiie e, 31
10. Pemerintah Dan Struktur Organisasi Masyarakat ..............c.ccceeeieinenn, 31
11. Sarana Dan Prasarana Desa Samalagi .........ccocceveeeneniiiieninneenesie e 34
B. S€Jarah TradiSl ......c.coeiuiiiiiiiiiiieieie s 36
C. Proses Tradisi Ketupat Jiwa Pada Malam Tujuh Likur .........ccccccovevvviiennenn. 37
1. Proses pengambilan Daun Kelapa Ketupat Dalam Tradisi Ketupat
Jiwa Pada Malam Tujuh LiKUr ........cccoooeiieiiiececeee e 37
2. Proses Memasak Ketupat Dalam Tradisi Ketupat Jiwa Pada Malam
TUJUN LIKUE e 38
3. Proses Membawa Ketupat Ke Mesjid Dalam Tradisi Ketupat Jiwa
Pada Malam Tujuh LIKUL .........iciieiiiiicesee e 39
4. Proses Pembakaran Damar Dalan Tradisi Malam Tujuh Likur ........ 40
D. Makna Simbol Tradisi Ketupat Jiwa Pada Malam Tujuh Likur .................... 41
E. Analisis Hasil Penelitian ...t 59
BAB V PENUTUP ...ttt et asbesse e teesaesteaessestestessesnessesnseneenens 61
AL KESIMPUIAN oot sihae ettt e s e s teentesae e s reenresneenee s 61
B. Saran .............. g . e 63
DAFTAR PUSTAK .. S i . S, S ...............coovnnnennenneeaeenees 64
LAMPIRAN-LAMPIRAN ..ottt sta e sae e ste st e s e eneenees 66
INFORMAN PENELITIAN ..ottt abe e 69
PEDOMAN WAWANCARA ..o ittt sttt s e s 70



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tradisi (Bahasa Latin : tradition, “diteruskan”) atau kebiasaan, dalam
pengertian yang paling sederhana adalah sesuatu yang dilakukan sejak lama dan
menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat,tradisi dalam
pengertian lain adalah adat-istiadat atau kebiasaan yang turun temurun dan masih
dijalankan dimasyarakat. Tradisi adalah suatu pola kebiasaan sekelompok
masyarakat yang dipercaya memiliki nilai religi dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga menjadi suatu adat-istiadat di suatu daerah. Bangsa Indonesia dikenal
dengan banyaknya suku, ras dan etnik yang berbeda-beda. Terdapat juga
kebudayaan yang dipandang sebagai bagian warisan manusia secara turun-
temurun melalui proses belajar dari para leluhur. Suatu daerah kebudayaan pada
mulannya berkaitan dengan pertumbuhan kebudayaan yang menyebabkan
timbulnya unsur-unsur baru yang mendesak unsur-unsur lama kearah pinggir,
jika ingin memperoleh unsur-unsur budaya kuno maka tempat untuk
mendapatkannya adalah daerah-daerah terpencil dan masih tradisional.

Pulau Buru merupakan suatu wilayah yang terletak di provinsi Maluku,

pulau buru juga dikenal sebagai pulau terbesar kedua setelah pulau seram. Pulau

! Syaikh Mahmud syaktur, “ fatwa-fatwa penting syaikh saltut Dalam hal akidah perkara
ghaib dan Bid’ah”, (jakarta :Darus sunnsh press, 2006), him.121.



buru memiliki khas tersendiri dengan nama Bupolo yang merupakan nama asli
dari pulau buru, nama bupolo di ambil dari kata Dampolot yang artinya penuh
pecek dan rawa.

Di pulau buru juga terdapat ibu kota yang letaknya di kecamatan namlea,
dan bukan hanya kecamatan namlea saja tetapi masih banyak kecamatan dan
desa yang ada dipulau Buru yakni meliputi 10 kecamatan dan 82 desa, salah
satunya kecamatan waplau desa samalagi yang berada di kabupaten buru.

Di desa samalagi ada salah satu tradisi yang sering dilakukan setiap tahun
di bulan ramadhan pada saat malam tujuh likur, umumnya kita kenal dengan
“Malam Lailatul Qadr”, hampir setiap desa di pulau buru punya tradisi yang
hampir sama dalam menyambut “Malam Tujuh Likur” (Lailatul Qadr) ini. Di
desa samalagi, kabupaten buru provinsi Maluku, malam tujuh likur dirayakan
dengan suatu tradisi yang disebut dengan “ketupat jiwa’ .

Ketupat jiwa merupakan tradisi membawa ketupat di masjid yang hanya
dilakukan pada bulan puasa, jadi hanya setahun sekali dalam melakukan atau
menyambut tradisi tersebut. Dalam melakukan tradisi ini perlu adanya
perhitungan jiwa. Karena ketupat yang dibawa ke masjid akan di hitung sesuai
dengan orang yang ada di dalam rumah, ketupat yang di bawa pun dibuat
berbeda karena terdiri dari ketupat handuri, dan ketupat biasa.

Diantara tradisi yang dikaitkan dengan agama adalah ketupat jiwa pada
malam tujuh likur (Malam Lailatul Qadr), yang dilakukan masyarakat desa

samalagi. Dalam tradisi ketupat jiwa ini merupakan salah satu tradisi secara turun



temurun dari nenek moyang pada jaman dahulu. Ketupat jiwa ini juga di anggap
atau di yakini sebagai doa yang sudah di niatkan dan di bawa ke masjid untuk di
berikan kepada orang-orang fakir, anak yatim, janda dan masyarakat desa
samalagi.

Tradisi adalah suatu hal yang sangat dekat dengan kehidupan masyarakat
sosial. Tradisi lahir dan mengakar dikalangan masyarakat sosial yang
berkembang menjadi budaya atau kebudayaan berdasarkan masyarakatnya.
Tradisi bagi masyarakat adalah suatu hal yang sangat sakral yang dilaksanakan
oleh masyarakat terdahulu dan dilanjutkan oleh generasi penerusnya sampai
sekarang ini.? Walaupun banyak tradisi masyarakat yang tidak bertahan saat ini,
namun masih banyak juga tradisi yang masih bertahan sampai sekarang, salah
satunya adalah tradisi ketupat jiwa pada malam tujuh fikur.

Tradisi ketupat jiwa pada malam tujuh likur ini merupakan salah satu
tradisi umat islam yang setiap tahunnya dilaksanakan. Penelitian ini pada tradisi
ketupat jiwa yang terjadi- di. kecamatan waplau kabupaten buru. Dalam
masyarakat desa samalagi terdapat tradisi yang dinamakan ketupat jiwa. Tradisi
ini dilakukan oleh masyarakat desa samalagi, dimana pada malam 27 bulan
Ramadhan 3 hari sebelum lebaran dilakukan proses perhitungan jiwa dengan cara
ketupat yang berisi sebanyak jumlah anggota keluarga pada masing-masing
rumah tangga ke masjid selesai shalat ashar dan menjelang shalat isya sebelum

taraweh akan ada pengumuman dari bapak imam masjid untuk segera mengambil

? Soraya Rasyid, Tradisi A’rera Pada Masyarakat Petani Di Desa Datara Kecamatan
Tompobulu Kabupaten Gowa, (Suatu Tinjauan Sosial Budaya), Rihlah: Jurnal Sejarah dan
Kebudayaan vol 02. No.01. (2014), him.60



dan membagi ketupat. Tradisi tersebut di sertai dengan nilai-nilai tertentu yang
tetap bermuansa islami karena berisi puji-pijian terhadap allah dan nabi. Dalam
proses perayaan ketupat jiwa pada malam tujuh likur ini tidak hanya dirayakan
oleh masyarakat desa samalagi itu sendiri tetapi Tradisi tersebut dilakukan oleh
hampir seluruh masyarakat di Pulau Buru.’

Kebudayaan yang terdiri dari pola-pola yang nyata maupun tersembunyi
yang mengarah ke sikap-sikap manusia yang berkembang dalam masyarakat
yang dilakukan secara terus menurus pada akhirnya akan menjadi sebuah tradisi
secara turun-menurun. Sehingga agama menyebar ke dalam kehidupan
masyarakat, tradisi yang ada di dalam masyarakat pun terpengaruh dengan ajaran
agama yang telah berkembang didalam masyarakat.

Tradisi ketupat jiwa adalah salah satu tradisi di dalam masyarakat Pulau
buru, terkhusus di Desa Samalagi Kecamatan Waplau Kabupaten Buru. Tradisi
ketupat jiwa tersebut sudah mengakar dan menjadi salah satu bagian dari malam
tujuh likur. Maka tidak mungkin ketupat jiwa itu di laksanakan kecuali dilakukan
pada malam tujuh likur terlebih dahulu.

Kebudayaan di suatu daerah adalah proses dari hasil-hasil kebiasaan
masyarakat, misalnya Tradisi ketupat jiwa di Desa Samalagi. Budaya ini sudah
lama ada di desa samalagi bahkan sudah dari zaman nenek moyang . Namun

seiring berkembangnya zaman, tradisi ketupat jiwa pada malam tujuh likur ini

® Sri Ratna dewi Lampong, “Langasa : Sinkretisme keberagaman Masyarakat Negeri Seith
Kecamatan Lehitu Kabupaten Maluku Tengah”, Institute Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon,
2013, hal. 5-6.



hampir disetiap daerah memiliki ke-khasan dalam menyambut malam tujuh
likur.*
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana proses tradisi ketupat jiwa pada malam tujuh likur di desa
samalagi
2. Bagaimana makna dan simbol dalam tradisi ketupat jiwa pada malam
tujuh likur di desa samalagi
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas penelitian ini terlalau luas, mengingat
keterbatasan peneliti baik dilihat dari waktu, biaya, tenaga dan akademik maka
penelitian ini difokuskan makna dan simbol dalam tradisi ketupat jiwa pada
malam tujuh likur,
D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana proses pelaksanaan
dalam tradisi ketupat jiwa pada malam tujuh likur di desa samalagi
2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana makna dan simbol
dalam tradisi ketupat jiwa pada malam tujuh likur di desa samalagi
E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan atau menambah ilmu

pengetahuan bagi penulis dan bagi mereka yang nantinya membaca skripsi

* Jannes Alexander Uhi, Filsafat Kebudayaan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), him.2



ini, selain itu diharapkan dengan adanya penelitian akan mempermudah
mereka yang ingin mengkaji atau meneliti pandangan dan reproduksi
makna dan symbol dalam tradisi ketupat jiwa
b) Melengkapi tugas dan persyaratan untuk mencapai gelar sarjana social
dalam program studi Sosiologi Agama Islam pada Fafultas Ushuluddin
dan Dakwah Institute Agama Islam Negeri Ambon.
b. Manfaat Praktis
Memperluas ilmu pengetahuan dan wawasan bagi peneliti tentang ilmu
sosial
a) Sebagai bahan perbandingan gagi peneliti lain yang berinsiatif
membahas pokok masalah yang sama.
b) Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat berguna untuk para peneliti
yang lain
F. Definisi Operasional
a. Reproduksi
Reproduksi berasal dari bahasa Inggris re yang berarti kembali dan
production yang berarti produksi atau yang dihasilkan. Istilah reproduksi
digunakan dalam beberapa hal dalam sosiologi. Dalam setiap penggunaan,
istilah reproduksi mengandung arti penggantian orang atau struktur dengan
satu format baru yang mirip dengan yang asli, sehingga sistem sosial dapat
berlangsung terus, reproduksi juga dapat berarti menyalin apa yang ada di
masa lalu. Dalam hal yang dimaksudkan reproduksi Tradisi katupat jiwa pada

malam tuju likur merupakan warisan budaya yang kaya dengan simbolisme



dan makna mendalam. Setiap aspek dalam tradisi ini, mulai dari pembuatan
katupat hingga prosesi malam tujuh likur, mencerminkan nilai-nilai kehidupan

dan spiritualitas yang diwariskan dari generasi ke generasi.

. Simbol

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Simbol berasal dari
kata symballo, yang berasal dari bahasa Yunani. Symballo artinya “melempar
bersama-sama”, melempar atau meletakkan bersama-sama dalam satu ide atau
konsep yang kelihatan, sehingga objek tersebut mewakili gagasan. Simbol
dapat menghantarkan seseorang ke dalam gagasan atau konsep masa depan
maupun masa lalu sehingga Tradisi ketupat jiwa pada malam tuju likur
merupakan salah satu tradisi yang mungkin bersifat lokal atau memiliki makna
khusus dalam suatu budaya atau komunitas tertentu. Simbol-simbol yang
terkandung dalam tradisi tersebut bisa bervariasi tergantung pada konteksnya.

Dalam tradisi atau upacara tertentu, simbol-simbol seperti warna,
bentuk, bahan, atau tata cara tertentu mungkin memiliki makna simbolis yang

mendalam bagi orang yang melaksanakannya.

Tradisi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Tradisi berasal dari
kata “Tradisional” yang mengandung pengertian yaitu sikap dan cara berfikir
serta tindakan yang selalu berpegang teguh pada norma dan adat kebiasaan
yang ada secara turun temurun menurut tradisi/adat. radisi "ketupat jiwa pada

malam tujuh likur" sepertinya merupakan suatu upacara atau ritual yang



memiliki makna khusus di Desa Samalagi, Kabupaten Buru, Namun, istilah
"ketupat jiwa" dan "malam tujuh likur" mungkin memiliki makna simbolis
atau spiritual dalam konteks lokal yang berkaitan dengan keyakinan atau

tradisi masyarakat setempat. Untuk memahami tradisi ini dengan lebih baik.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif,
tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami fenomena yang dialami oleh
subjek penelitian, seperti perilaku, presepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain,
secara menyeluruh dan dengan cara yang digambarkan dengan kata-kata dan
dibahas dalam konteks alamiah khusus dengan menggunakan berbagai metode
ilmiah pendekatan kualitatifdigunakan untuk melakukan penelitian pada kondisi
yang alamiah, dimana penelitian adalah alat utama . teknik pengumpulan data
digunakan secara triangulasi (menggabungkan observasi, wawancara dan
dokumentasi). Dan data yang dikumpulkan cenderung kualitatif . dengan kata
lain, dengan memberikan diskusi tentang keadaan subjek atau objek penelitian
tersebut.™
Lokasi Penelitian Dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian
Peneliti sudah melakukan observasi dan tertarik untuk meneliti di Desa
Samalagi Kecamaatan Waplau Kabupaten Buru, peneliti memilih judul tersebut

karena belum ada yang pernah mengambil judul yang serupa khususnya

' Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013), him.6.
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mengenai reproduksi makna dan symbol dalam tradisi ketupat jiwa di Desa
Samalagi Kecamatan Waplau Kabupaten Buru.
b. Waktu dan Tempat Penelitian
a) Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan sejak bulan maret dan direncanakan akan selesai

pada bulan april

b). Tempat Penelitian

Desa samalagi kecamatan waplau kabupaten buru
C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah:

a. Observasi
Observasi adalah pengamatan fenomena sosial yang menunjukkan gejala
secara sistematis untuk dicatat. Metode observasi merupakan sebuah teknik
pengumpula data yang mengharuskan penelitian turun ke lapangan mengamati
hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda,

waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan.

b. Wawancara
Wawancara merupakan teknik memperoleh informasi dengan sistem tanya
jawab antar pewawancara dengan orang Yyang diwawancarai Untuk

mendapatkan data, wawancara dilakukan secara langsung atau berhadapan
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muka dengan informan.?® Maupun secara tidak langsung yaitu dengan
menggunakan media seperti media telekomunikasi.
c. Dokumentasi
Bahan dokumentasi yang menyimpan banyak fakta dan data, sebagian besar
data yang tersedia dalam bentuk surat-surat, catatan-catatan harian, laporan,
cendramata, dan foto. Data ini pada dasarnya tidak terbatas pada ruang dan
waktu. Menurut Hamidi metode dokumentasi adalah informasi yang berasal
dari catatan-catatan penting baik dari lembaga atau organisasi maupun
perorangan. Dukumentasi penelitian ini merupakan pengambilan gambar oleh
peneliti untuk memperkuat hasil penelitian. Dokumentasi bias berbentuk
tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.?*
D. Sumber Data
Data yang dikumpulkan dari subjek disebut sumber data. Dalam penelitian
kualitatif, kata-kata dan tindakan adalah sumber data utama, dan data tambahan
seperti dokumen dan lainnya adalah sumber tambahan. Ada dua data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Data Primer
Data yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti disebut data primer.

pertama dari sumber data individu atau organisasi, seperti hasil wawanara atau

0 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, Cetakan Ke-8 (Jakarta : Rajawali Pers,
2011), him 134.
2! Sugiyono, (2013), him. 240.
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pengisian kuisioner yang biasa dilakukan oleh peneliti. Sumber data primer
yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah informan.

Data Sekunder

Data sekunder di peroleh oleh studi kepustakaan yang bersumber dari jurnal
resmi serta buku-buku yang berkaitan dengan objek penelitian. Adapun data
sekunder dalam penelitian ini adalah dokumentasi berupa foto dan audio
perekam.

Informan Penelitian

Informan utama dalam penelitian ini adalah 10 orang terdiri dari beberapa orang
antara lain sebagai berikut: Bapak kepala Desa, tokoh adat 2 orang , tokoh
agama 2 orang, dan Masyarakat 5 Orang.

Pedoman wawancara yakni acuan yang digunakan dalam melakukan
wawancara, terdiri dari beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan “Reproduksi
Makna Dan Simbol Dalam Tradisi Ketupat Jiwa Pasa Malam Tujuh Likur Di
Desa Samalagi Kecamatan Waplau Kabupaten Buru”

Teknik Analisis Data

Analisis data adalah cara untuk mengumpulkan hasil penelitian sebelum sampai
pada suatu kesimpulan .Data yang dikumpulkan melalui wawancara dianalisis
secara deskriptif dan interpretative dalam penelitian ini. Dalam penelitian
kualitatif, data harus di proses dan dianalisis sebelum dapat digunakan, pola

analisis yang umum digunakan adalah sebagai berikut :%

22 A Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan Penelitian
Gabungan,(Jakarta: Kencana, 2021), him 407.
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1. Redukasi Data
Proses  pemilihan, pemokusan, penyederhanaan, pemisahan, dan
pentanspormasi data "mentah” ditunjukkan dalam catatan tertulis lapangan.
Oleh karena itu, data dikurangi selama penelitian berlangsung. Ini juga
menunjukkan bahwa reduksi data telah dilakukan sebelum pengumpulan data
dilapangan. Ini terjadi saat proposal disusun, kerangka konseptual dibuat,
lokasi dipilih, pertanyaan penelitian dirumuskan, dan metode yang dipilih
untuk mengumpulkan data.

2. Penyajian Data (Data Display)
Display data adalah fungsi utama kedua dalam tata alir kegiatan analisis data.
Dalam hal ini, display adalah kumpulan informasi yang telah disusun sehingga
memungkinkan untuk membuat kesimpulan dan mengambil tindakan. Data
yang ditampilkan dalam surat kabar, lingkungan pendidikan sekolah, dan
interaksi sosial masyarakat terasing sangat berbeda. Tapi melihat fenomena

akan membantu seseorang memahami apa yang terjadi atau melakukan sesuatu.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan mengenai “Reproduksi Makna Dan
Simbol Dalam Tradisi Ketupat Jiwa Pada Malam Tujuh Likur Studi Kasus Desa

Samalagi Kecamatan Waplau Kabupaten Buru” dapat disimpulkan bahwa :

Prosesi Tradisi ketupat jiwa pada malam tujuh likur ini digunakan untuk
prosesi yakni. Memasak ketupat, dalam menyambut malam tujuh likur masyarakat
juga memeriakannya dengan memasak ketupat, dan Pada pukul 17:00 WIT.
Dalam prosesi tradisi ketupat jiwa pada malam tujuh likur biasannya sudah ada
persiapan untuk membawa ketupat ke masjid, pada pukul 19:00 WIT. Biasannya
persiapan untuk membakar damar. Dalam prosesi pembakaran damar malam tujuh
likur 19:00 WIT, Pada saat prosesi pembakaran malam tujuh likur tidak
diperkenankan menggunakan karet ban, plastik atau bahan bakar seperti, bensin
dan minyak tanah. Harus menggunakan damar selain wangi getah damar juga
akan ramah lingkungan. Pemuda, dan anak-anak dari TPQ di desa samalagi mulai
mempersiapkan obor yang sudah mereka buat untuk menyambut malam tujuh
likur untuk persiapan pawai keliling desa. Bertujuan untuk memeriahkan malam

tujuh likur.

Makna simbol dari tradisi ketupat jiwa pada malam tujuh likur ketupat
merupakan pangan dari beras yang dimasak dengan wajan. Dalam tradisi ketupat

jiwa ini merupakan salah satu tradisi secara turun temurun dari nenek moyang

61
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pada jaman dahulu. Ketupat jiwa ini juga di anggap atau di yakini sebagai doa
yang sudah di niatkan dan di bawa ke masjid untuk di berikan kepada orang-
orang fakir, anak yatim, janda, dan masyarakat desa samalagi. Ketupat yang di
buat juga berbeda karena terdiri dari ketupat Handuri dan ketupat Biasa. Ketupat
Handuri adalah untuk laki-laki. Dan ketupat biasa adalah untuk perempuan.
Damar adalah getah yang bersal dari pohon kayu yang dapat dijadikan sebagai
bahan bakar orang zaman dulu sebelum mengenal dengan minyak tanah ataupun
solar. api sendiri dalam tradisi malam tujuh likur bisa diartikan sebagai
penyinaran dalam kegelapan saat malam 27 Ramadhan tersebut. Tradisi Malam
Tujuh Likur. Tujuh likur dianggap sebagai malam kemuliaan yaitu malam yang
lebih baik dari seribu bulan, karena kegiatan ini juga sangat unik dilakukan setiap
tahunnya pada malam tujuh likur (malam 27 Ramadhan). Tanpa harus melihat
jadwal di kalender semua orang sudah mengetahui bahwa puasa sebentar lagi
usai dan akan tiba hari yang fitri. Pada malam tujuh likur yakni menggambarkan
pada malam kedua puluh tujuh-itu kemungkinan turunnya malam penuh rahmat
yang didamba setiap orang yang beriman. Yaitu malam Lailatul Qadar. Malam
tujuh likur juga sebagai sarana untuk mempererat tali persaudaraan dan bentuk

rasa syukur kepada Allah SWT.
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B. Saran

Berdasarkan Hasil Penelitian mengenai Reproduksi Makna Dan Simbol
Dalam Tradisi Ketupat Jiwa Pada Malam Tujuh Likur Studi Kasus Desa Samalagi
Kecamatan Waplau Kabupaten Buru. Maka ada beberapa saran dari penulis yang

kiranya dapat dijadikan pertimbangan dan masukan untuk pihak-pihak terkait.

1. Kepada tokoh agama yang benar-benar mengetahui mengenai tradisi
ketupat jiwa pada malam tujuh likur ini, hendaknya terus menanamkan
nilai-nilai positif mengenai tradisi ini kepada masyarakat serta generasi
yang akan datang.

2. Kepada masyarakat desa samalagi kecamatan waplau kabupaten buru
provinsi maluku agar terus melestarikan tradisi ketupat jiwa pada malam
tujuh likur dan - memperkenalkan tradisi tersebut ke generasi selanjutnya
dan masyarakat luas.

3. Kepada semua pihak yang peduli terhadap tradisi ketupat jiwa pada
malam tujuh “likur, hebdaknya dapat memberikan nilai-nilai positif dan
pemaknaan yang baik mengenai tradisi tersebut kepada masyarakat luas
terutama kepada masyarakat desa samalagi di kecamatan waplau

kabupaten buru provinsi maluku.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Gambar 1.1 Wawancara Kepala Desa Samalagi. Ahmad Umanailo Gambar 1.2 Wawancara Tokoh Agama Desa
Samalagi. Cilman Ely

Gambar 1.3 Wawancara Tokoh Agama Desa Samalagi. Salet Ely Gambar 1.4 Wawancara Tokoh Adat Desa
Samalagi. Ikram Mukadar

Gambar 1.5 Wawancara Tokoh Adat Desa Samalagi. Ade Umagapy Gambar 1.6 Wawancara Tokoh Masyarakat.
Fatimah Ely
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Gambar 1.7 Wawancara Tokoh Masyarakat. Safa Warhangan Gambar 1.8 Wawancara Tokoh Masyarakat Desa
Samalagi. Sudrajat

Gambar 1.9 Wawancara Tokoh Masyarakat. Hasna Rumakat Gambar 1.10 Wawancara Tokoh Pemuda.ldris
Mukadar.

Gambar 1.11 Pengambilan Daun Kelapa Untuk Ketupat Jiwa Gambar 1.12 Proses pembuatan ketupat Jiwa
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Gambar 1.14 Tradisi Ketupat Jiwa

Gambar 1.15 Proses Pembagian Ketupat Jiwa Masyarakat Desa samalagi Gambar 1.16 Tradisi Malam Tujuh
Likur Desa Samalagi

Gambar 1.14 Ketupat Handuri Yang Digunakan Dalam Tradisi Gambar 1.18 Ketupat Biasa Yang Digunakan
Dalam Tradis
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No | NAMA UMUR PENDIDIKAN | PEKERJAAN
1 Ahmad 57 SMA Kepala Desa
Umanailo
2 Cilman Ely 78 SD Tokoh Agama
3 Taleb Ely 76 SD Tokoh Agama
4 Ikram 63 SMA Tokoh Adat
Mukadar
5 Ade Umagapy | 64 SD Tokoh Adat
6 Safa 61 SD Tokoh
Warhangan Masyarakat
7 Hasna 50 SD Tokoh
Rumakat Masyarakat
8 Idris Mukadar - | 27 SMA Tokoh Pemuda
9 Fatimah Ely 60 SD Tokoh
Masyarakat
10 | Sudrajat 60 SMA Tokoh
Masyarakat
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PEDOMAN WAWANCARA

Bagaimana tradisi ketupat jiwa pada malam tujuh likur ini dilakukan ?

. Siapa saja yang terlibat dalam tradisi ketupat jiwa pada malam tujuh

likur ?

Benda-benda atau makanan apa saja yang di gunakan dalam tradisi

ketupat jiwa pada malam tujuh likur ?

. Apa makna dari benda-benda yang di gunakan dalam tradisi tersebut ?

. Jelaskan makna atau arti dari setiap benda maupun gerakan atau

bahkan doa-doa yang dipanjakan dalam melakukan tradisi tersebut ?

. Apakah menurut bapak/ibu tradisi ini sudah sesuai dengan ajaran

islam?

Nilai-nilai apa saja yang terkandung dalam tradisi tersebut ?

Kenapa namanya tujuh likur ?
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